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ABSTRACT 
According to data from the World Health Organization (WHO), only 44% of babies under 6 months of 

age receive exclusive breast milk.. in the city of Bengkulu there are still mothers who do not give exclusive breast 
milk. 31% of this occurs due to maternal problems in breastfeeding such as breast milk dams, breast milk not 
smooth, mastitis, and the presence of other factors. The aim of the research is to determine the factors that 
influence exclusive breastfeeding in breastfeeding mothers in Bengkulu City. This type of research is descriptive 
analytical research with a cross-sectional research design approach. The population in this study was all 266 
breastfeeding mothers in the city of Bengkulu, using a purposive sampling technique. The results of the study 
showed that the majority of respondents did not carry out breast care 66.0%, the majority of respondents with 
incorrect breastfeeding techniques 57.0%, the majority of respondents with sore nipples 61.0%, the majority of 
respondents 54.0% did not provide Exclusive breastfeeding 63.0%. The results of the bivariate analysis test 
showed that the p-value = ≤ α 0.05 means that it is significant, so Ho is rejected and Ha is accepted, which shows 
that there is a significant relationship between breast care, breastfeeding techniques and sore nipples with 
exclusive breastfeeding for breastfeeding mothers in Bengkulu City. Multivariate analysis of the most dominant 
factor was sore nipples. It is recommended that MCH program holders provide more interesting, innovative 
material regarding mothers' knowledge of the importance of breast care and breastfeeding techniques to prevent 
sore nipples, so that breast milk production during exclusive breastfeeding is fulfilled.  
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ABSTRAK 
Data World Health Organization (WHO) hanya 44% bayi dibawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI 

secara eksklusif..di kota Bengkulu masih terdapat ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif 31% hal ini terjadi 
karena adanya faktor masalah ibu dalam menyusui seperti bendungan ASI, ASI tidak lancar, mastitis, serta adanya 
faktor lain Tujuan penelitian diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI ekslusif pada ibu 
menyusui di Kota Bengkulu. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan 
desain penelitian Crossectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui di kota bengkulu 266 
ibu, menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian diketahui sebagian besar dari Ibu Menyusui tidak 
melakukan perawatan payudara 66,0%, sebagian besar Ibu Menyusui dengan Teknik menyusui salah 57,0%, 
sebagian besar dari Ibu Menyusui dengan putting susu lecet 61,0%, sebagian besar Ibu Menyusui 54,0% tidak 
memberikan ASI ekslusif 63,0%. Hasil uji analisa bivariat didapatkan nilai p-value (0,010, 0,001, 0,001) = ≤ α 
0,05 berarti signifikan maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukan ada hubungan signifikan antara 
perawatan payudara, teknik menyusui, dan putting susu lecet dengan pemberian ASI ekslusif pada ibu menyusui 
di Kota Bengkulu. Analisa multivariat faktor yang paling dominan adalah faktor putting susu lecet. Disarankan 
kepada pemegang program KIA agar memberikan materi lebih menarik, inovatif tentang pengetahuan ibu 
pentingnya melakukan perawatan payudara dan teknik menyusui untuk mencegah terjadinya putting susu lecet, 
sehingga produksi ASI selama ASI ekslusif terpenuhi.  
 
Kata Kunci: ASI Ekslusif, perawatan payudara, teknik menyusui, Putting Susu Lecet  
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PENDAHULUAN  
 

Air Sulsul Ibul (ASI) adalah nultrisi telrbaik ulntulk bayi, di mana pelmbelntulkannya 
mellibatkan hormon prolaktin dan oksitosin. ASI memberikan  nutrisi lengkap dan  
mengandung zat yang melindungi dari penyakit. Menurut World Health Organization, ASI 
menyediakan semua nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal 
bayi, serta memiliki banyak manfaat untuk kesehatan ibu dan anak (WHO 2023). Melnulrult 
World Helalth Organization (WHO, 2023) melmaparkan data prelselntasel pelmbelrian ASI 
elksklulsif selcara global, yaitul selkitar 44% bayi belrulsia 0-6 bullan di sellulrulh dulnia yang 
melndapatkan ASI elksklulsif sellama pelriodel 2015-2020. Pelmbelrian ASI yang optimal sangat 
pelnting selhingga dapat melnyellamatkan nyawa lelbih dari 820.000 anak di bawah ulsia 5 tahuln 
seltiap tahulnnya. 

Berdasarkan data dinas kesehatan Provinsi Bengkulu pada tahun 2022, pemberian ASI 
eksklusif di provinsi bengkulu mencapai 14.539 (69%). Sedangkan masih terdapat ibu yang 
tidak memberikan ASI eksklusif di Provinsi Bengkulu 31% hal ini terjadi karena adanya faktor 
masalah ibu dalam menyusui seperti bendungan ASI, ASI tidak lancar, mastitis, serta adanya 
faktor lain (Profil dinkes Provinsi 2022). Berdasarkan data dinas Kesehatan Kota Bengkulu 
pada tahun 2022, diketahui cakupan ASI eksklusif sebanyak (52,9%) sedangkan pada tahun 
2023, cakupan ASI ekslusif meningkat menjadi (61,9%). Namun, cakupan ASI eksklusif yang 
paling rendah terdapat di 3 puskesmas yaitu, di Puskesmas Kandang sebanyak 27%, Puskesmas 
Beringin Raya sebanyak 27,3% dan Puskesmas Bentungan sebanyak 30%. Hal ini didominasi 
karena banyaknya ibu rumah tangga yang bekerja di luar rumah sehingga cakupan pemberian 
ASI rendah, ibu bekerja lebih sering menggunakan susu formula untuk memenuhi kebutuhan 
ASI pada anak, berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan jumlah ibu yang bekerja diluar 
rumah sebanyak 83% yang bekerja sebagai PNS, Petani, dan swasta (Profil dinkes kota 
Bengkulu tahun 2023).  

Keberhasilan ASI Eksklusif sangat dipengaruhi oleh kelancaran ASI sejak awal 
menyusui. Beberapa faktor yang memengaruhi kelancaran produksi ASI meliputi cara 
menyusui yang benar, perawatan payudara yang tepat, puting susu yang sempurna, dukungan 
yang diberikan oleh suami, jumlah anak yang sudah dilahirkan, serta informasi yang cukup dan  
akurat mengenai pemberian ASI Eksklusif (Health et al., 2023). Pemberian ASI eksklusif dapat 
meningkatkan status gizi bayi dan balita. Manfaat ASI bagi bayi termasuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan otak, kesehatan, dan kelangsungan hidup karena ASI kaya 
akan antibodi dan mengandung nutrisi yang paling lengkap dan sesuai untuk pencernaan bayi  
 
(Health et al., 2023). ASI merupakan cairan yang memenuhi kebutuhan gizi bayi, serta 
melindungi terhadap infeksi karena zat kekebalan yang terdapat pada ASI. Keseimbangan zat-
zat gizi yang terkandung dalam ASI berada pada tingkat terbaik dan kandungan ASI memiliki 
bentuk paling baik bagi tubuh bayi yang baru lahir. ASI juga sangat kaya akan nutrisi yang 
dapat mempercepat pertumbuhan sel- sel otak dan perkembangan sistem saraf pada bayi 
(Delvina et al., 2022). 

Salah satul pelnyelbab melnulrulnnya pelmbelrian ASI elksklulsif adalah kulrangnya kelsiapan 
ibul, baik selcara fisik maulpuln melntal, dalam pelrsiapan melnyulsuli seljak awal kelhamilan Dellvina 
elt al., (2022). Kelsullitan dalam pelmbelrian ASI elksklulsif selring ditelmuli pada ibul melnyulsuli yang 
melngalami pulting sulsul lelcelt, kulrangnya pelrawatan payuldara, dan telknik melnyulsuli yang tidak 
telpat. Pelrawatan payuldara sellama kelhamilan melrulpakan hal pelnting yang pelrlul dipelrhatikan 
selbagai pelrsiapan ulntulk melnyulsuli. Tuljulan dari pelrawatan ini adalah ulntulk melnjaga kelbelrsihan 
payuldara selrta melningkatkan produlksi ASI, yang pada gilirannya akan melndulkulng  
kelbelrhasilan pelmbelrian ASI elksklulsif (Dellvina elt al., 2022). Hal ini seljalan delngan pelnellitian 
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olelh (Helalth elt al., 2023) melnulnjulkkan bahwa dari 60 orang di dapat yaitul selbanyak 53,5% 
ibul melmiliki pelngeltahulan baik telntang pelrawatan payuldara dan selbanyak83,3% ibul hamil 
yang siap dalam pelmbelrian ASI elksklulsif. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Zikrina, (2022) julga 
melnulnjulkan bahwa ada hulbulngan pelrawatan payuldara delngan kelbelrhasilan pelmbelrian ASI 
elksklulsif di Kota tomohon. Ibul yang tidak mellakulkan pelrawatan payuldara akan belrdampak 
pada timbullnya pultting sulsul lelcelt, ASI tidak lancar, dan bisa melnyelbabkan bayi tidak maul 
melnyulsuli bahkan melmpelrolelh ASI yang tidak optimal. 

Belrdasarkan pelnellitian Syahri & Farah, (2022) Telknik melnyulsuli mellibatkan pelrpadulan 
antara posisi tulbulh bayi, pelrlelkatan, dan hisapan saat melnyulsuli. Posisi melnyulsuli melruljulk pada 
bagaimana tulbulh bayi melnyelsulaikan diri delngan tulbulh ibul, seldangkan pelrlelkatan dan hisapan 
belrhulbulngan delngan cara mullult bayi melnelmpell pada arelola payuldara ibul. Telknik melnyulsuli 
yang belnar belrpelran pelnting dalam melmpelngarulhi produlksi ASI. Jika telknik melnyulsuli kulrang 
elfelktif, yang mulngkin diselbabkan olelh posisi, pelrlelkatan, ataul hisapan yang tidak telpat, maka 
asulpan ASI dapat melnjadi kulrang optimal. Sellain itul, kondisi selpelrti payuldara belngkak dan 
pulting lelcelt dapat melmbulat ibul elnggan ulntulk melnyulsuli, selhingga bayi jarang melnyulsul. 
Akibatnya, rangsangan telrhadap produlksi ASI melnjadi kulrang maksimal. Melnulrult pelnellitian  
 
Sullymbona elt al., (2021) Ibul melnyulsuli selring melnghadapi masalah pulting lelcelt, yang telrjadi 
keltika bayi hanya melnyulsul pada pulting, selhingga bayi melnelrima ASI dalam julmlah seldikit 
karelna gulsi bayi tidak melnelkan sinuls laktifelruls delngan belnar. Kondisi ini melnyelbabkan pulting 
ibul telrasa sakit ataul lelcelt. Dampak dari pulting lelcelt ini tidak hanya dirasakan olelh ibul, teltapi 
julga olelh bayi yang tidak melndapatkan ASI selcara optimal. Masalah pulting lelcelt ini culkulp 
ulmulm, delngan selkitar 57% ibul melnyulsuli melngalami kelsullitan ini. 

Hasil stuldi pelndahullulan yang tellah dilakulkan olelh pelnelliti di wilayah kelrja Pulskelsmas 
Kota Belngkullul mellibatkan 6 ibul melnyulsuli. Dari wawancara delngan melrelka, ditelmulkan bahwa 
4 ibul (66,6%) tidak mellakulkan pelrawatan payuldara delngan belnar dan melnggulnakan telknik 
melnyulsuli yang kulrang baik, delngan alasan produlksi ASI yang tidak lancar dan julmlah ASI 
yang seldikit, yang melnyelbabkan bayi melrelka selring melnangis. Salah satul ibul melngalami 
pulting sulsul lelcelt, selhingga elnggan ulntulk melnyulsuli. 

 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian 
cross sectional. Populasi penelitian ini adalah sellulrulh ibul melnyulsuli di Kota Belngkullul. 
Penelitian ini dilakukan dari 2 Juni s/d 7 Juli 2024. Dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik 
pulrposivel sampling, dimana sampell dipilih selsulai delngan kritelria Inklusi ibul yang melmiliki 
bayi ulsia 7-12 bullan, ibul yang seldang melnyulsuli, ibul yang belrseldia melnjadi relspondeln. Kritelria 
elksklulsi ibul tidak bisa baca tullis, ibul yang melngalami gangulan melntal, ibul delngan kellainan 
payuldara ataul melmiliki komplikasi yang melmpelngarulhi prosels laktasi, misalnya kankelr 
payuldara, ibul yang tidak belrseldia melnjadi relspondeln. Instrulmelnt yang digulnakan dalam 
pelnellitian ini adalah lelmbar kulsionelr yang belrisikan telntang pelrtanyaan melngelnai pelmbelrian 
ASI elksklulsif, pelrawatan payuldara, telknik melnyulsuli dan pulting sulsul lelcelt. Pelnellitian ini tellah 
lulluls ulji eltik delngan no eltik No.KElPK.BKL/536/06.2024.
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Hasil dan Pembahasan  
Gambar 1 Distribulsi Frelkulelnsi pelngeltahulan, pelrawatan payuldara, telknik melnyulsuli, pulting  

sulsul lelcelt, dan  pelmbelrian ASI elkslulsif (N=100). 
 Faktor-faktor  Frekuensi (N=100) Persentase (100%) 
 Perawatan Payudara     
 Tidak 66 66,0 
 Ya 34 34,0 
 Teknik Menyusui     
 Salah 57 57,0 
 Belnar 43 43,0 
 Putting Susu Lecet    
 Ya  61 61,0 
 Tidak 39 39,0 
 Pemberian ASI ekslusif    
 Tidak  63 63,0 
 Ya  37 37,0 

Belrdasarkan tabell di atas dapat dikeltahuli bahwa dari 100 Ibul Melnyulsuli yang 
dijadikan sampell, selbagian belsar dari Ibul Melnyulsuli tidak mellakulkan pelrawatan 
payuldara selbanyak 66,0%, selbagian belsar Ibul Melnyulsuli delngan Telknik melnyulsuli 
salah selbanyak 57,0%, selbagian belsar dari Ibul Melnyulsuli delngan pultting sulsul lelcelt 
selbanyak 61,0%, selbagian belsar Ibul Melnyulsuli selbanyak 63,0% tidak melmbelrikan 
ASI elkslulsif. 
 

Gambar 2 Faktor-Faktor Yang Melmpelngarulhi Pelmbelrian ASI Elksklulsif Pada Ibu l Me lnyu lsu li 
di Kota Belngkullul Tahuln 2024. 

Faktor-faktor  Pemberian ASI Ekslusif     P-
Value 

OR 
95%CI 

Tidak  Ya  Total  
N % n % N %  

 
 

0,010 

 
 
 

3,378 

Perawatan Payudara         
Tidak 48 72,7 18 27,3 66 100 

 Ya 15 44,1 19 55,9 34 100 
Teknik Menyusui           

4,275 Salah 44 77,2 13 22,8 57 100 0,001 
Belnar 19 44,2 24 55,8 43 100  

Putting Susu Lecet          
4,826 Ya 47 77,0 14 23,0 61 100 0,001 

Tidak 16 41,0 23 59,0 39 100 
 Total  63 63,0 37 46,0 100 100   

 

Dari tabell diatas melnulnjulkkan bahwa dari 66 Ibul Melnyulsuli tidak mellakulkan pelrawatan 
payuldara selbagian belsar Ibul Melnyulsuli selbanyak 72,7% tidak melmbelrikan ASI Elkslulsif, hasil 
ulji statistik Chi-sqularel didapat nilai p-valulel ≤ α 0,010 yang melnulnjulkan ada hulbulngan 
pelrawatan payuldara delngan pelmbelrian ASI Elkslulsif pada ibul melnyulsuli di Kota Belngkullul 
tahuln 2024 delngan nilai OR selbelsar 3,378 yang belrarti bahwa ibul melnyulsuli yang tidak 
mellakulkan pelrawatan payuldara lelbih belrisiko ulntulk tidak melmbelrikan ASI elksklulsif selbelsar 
3,378 kali lipat jika dibandingkan delngan ibul melnyulsuli yang mellakulkan pelrawatan payuldara. 
Dari 57 Ibul Melnyulsuli delngan Telknik melnyulsuli salah selbagian belsar Ibul Melnyulsuli 77,2% 
tidak melmbelrikan ASI elkslulsif, hasil ulji statistik Chi-sqularel didapat nilai p-valulel > α 0,001 
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yang melnulnjulkan ada hulbulngan telknik melnyulsuli delngan pelmbelrian ASI Elkslulsif pada ibu l 
melnyulsuli di Kota Belngkullul tahuln 2024 delngan  nilai OR selbelsar 4,275 yang belrarti bahwa 
ibul melnyulsuli yang salah dalam mellakulkan telknik melnyulsuli lelbih belrisiko ulntulk tidak 
melmbelrikan ASI elksklulsif selbelsar 4,275 kali lipat jika dibandingkan delngan ibul melnyulsuli 
yang mellakulkan telknik melnyulsuli delngan belnar. Dari 61 Ibul Melnyulsuli delngan pultting lelcelt 
selbagian belsar Ibul Melnyulsuli 77,0% tidak melmbelrikan ASI elkslulsif, hasil ulji statistik Chi-
sqularel didapat nilai p-valulel ≤ α 0,001 yang melnulnjulkan ada hulbulngan pultting lelcelt delngan 
pelmbelrian ASI Elkslulsif pada ibul melnyulsuli di Kota Belngkullul tahuln 2024 delngan  nilai OR 
selbelsar 4,826 yang belrarti bahwa ibul melnyulsuli yang melngalami pulting sulsul lelcelt lelbih 
belrisiko ulntulk tidak melmbelrikan ASI elksklulsif selbelsar 4,826 kali lipat jika dibandingkan 
delngan ibul melnyulsuli yang melngalami pulting sulsul lelcelt.  

Gambar 3 Sellelksi Kandidat Mulltivariat Telrhadap Pelmbelrian ASI Elkslulsif Pada Ibul Melnyulsuli  

Variabel 
 

Sig. OR Exp (B) (95%) CI 

Lower Upper 

Pelrawatan Payuldara   0,046 3,378 2,661 1,419 8,038 
Telknik melnyulsuli  0,013 4,275 3,277 1,803 10,135 
Pultting sulsul lelcelt 0,004 4,826 3,889 2,014 11,561 
 

Belrdasarkan didapatkan hasil analisis mulltivariat melnggulnakan ulji relgrelsi pelrmodellan 
yang pelrtama telrdapat nilai p valulel > 0,25 pelrmodellan relgrelsi logistik sellelsai, dan didapatkan 
hasil variabell pelrawatan payuldara p valulel = 0,046 delngan Elxp(B) = 2,661, variabell telknik 
melnyulsuli p valulel = 0,013 delngan Elxp(B) = 3,277, dan variabell pulting sulsul lelcelt p valulel = 
0,004. Hal ini melnulnjulkkan bahwa variabell pulting sulsul lelcelt melmpulnyai p valulel telrkelcil, yang  
 
belrarti variabell pulting sulsul lelcelt paling elrat hulbulngannya delngan pelmbelrian ASI elksklulsif 
pada ibul melnyulsuli di Kota Belngkullul tahuln 2024. Selrta nilai Elxp(B)/OR telrbelsar yaitul 43,889 
/4,826 yang belrarti bahwa variabell pulting sulsul lelcelt lelbih belrisiko ulntulk melnyelbabkan ibu l 
tidak melmbelrikan ASI elksklulsif dibandingkan variabell pelrawatan payuldara dan telknik 
melnyulsuli. 

 
Hubungan Perawatan Payudara dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui 
di Kota Bengkulu Tahun 2024 

Dari 66 Ibul Melnyulsuli yang tidak mellakulkan pelrawatan payuldara 72,7% tidak 
mellakulkan pelmbelrian ASI, selbanyak 27,3% melmbelrikan ASI elkslulsif. Pelrawatan payuldara 
ataul selring diselbult Brelast Carel belrtuljulan ulntulk melmellihara kelbelrsihan payuldara, 
melmpelrbanyak ataul melmpelrlancar pelngellularan ASI. Tuljulan pelrawatan ulntulk melmpelrlancar 
produlksi ASI delngan melrangsang kellelnjar-kellelnjar air sulsul mellaluli pelmijatan, melncelgah 
belndulngan ASI ataul pelmbelngkakan payuldara, mellelntulrkan dan melngulatkan pultting (Rulstam, 
2021).  Dari 34 Ibul Melnyulsuli yang mellakulkan pelrawatan payuldara selbanyak 44,1% tidak 
mellakulkan pelmbelrian ASI dan 55,9% melmbelrikan ASI elkslulsif. Hasil pelnellitian delngan 
pelngisian kulisionelr pelrawatan payuldara didapatkan bahwa 46% Ibul Melnyulsuli mellakulkan 
pelrawatan payuldara 2kali selhari, dan 54% tidak mellakulkan pelrawatan payuldara 2x selhari, 41% 
Ibul Melnyulsuli mellakulkan pelrawatan pulting sulsul, dan selbanyak 59% tidak mellakulkan 
pelrawatan pulting sulsul, selmelntara 45% ibul melmpelrhatikan kelbelrsihan selhari-hari, 55% ibu l 
tidak melmpelrhatikan kelbelrsihan selhari-hari, 43% melnggulnakan brah yang belrsih ulntulk 
melnyokong payuldara, dan 57% tidak, 57% Tidak melnggolelskan krim, alkohol ataul sabuln pada 
pultting sulsul, 43% ibul melngolelskan Tidak melnggolelskan krim, alkohol ataul sabuln pada pultting 
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sulsul. Hal ini dapat telrjadi karelna banyak faktor yang melnyelbabkan ibul melmbelrikan ASI 
elkslulsif kelpada bayi selpelrti faktor elkonomi akibat sulsul formulla yang mahal melmbulat ibul 
melmilih ulntulk teltap melmbelrikan ASI elkslulsif tanpa mellakulkan pelrawatan payuldara delngan 
baik, sellain itul dulkulngan sulami dan kellularga, sellain itul melmang produlksi ASI ibul yang banyak 
selhingga dapat melmbelrikan ASI elkslulsif tanpa kelndala, sellain itul julga makanan yang 
dikonsulmsi ibul dan faktor keltelnangan jiwa dan fikiran julga dapat belrhulbulngan delngan 
kellancaran pelngellularan ASI selhingga dapat melmbelrikan ASI selcara elkslulsif.  Hasil pelnellitian 
seljalan delngan pelnellitian Maria Belatrix Tyfani (2021) yang melnyatakan bahwa pellaksanaan 
pelrawatan payuldara akan melmpelrlancar selrta dapat melningkatkan produlksi ASI ibul nifas. 
Selmakin ibul mellakulkan pelrawatan payuldara delngan baik maka ASI puln akan lancar. 
Pellaksanaan pelrawatan payuldara selbaiknya dimullai seldini mulngkin yaitul seltellah bayi  

 

dilahirkan dan dilakulkan dula kali selhari. Pelrawatan payuldara dilakulkan mellipulti pelngulrultan 
payuldara, pelngosongan payuldara, pelngomprelsan payuldara dan pelrawatan pulting sulsul.  Sellain 
itul, pelnellitian Nita Haelraty (2022) julga melnyatakan bahwa telrdapat hulbulngan antara 
pelrawatan payuldara delngan produlksi ASI. Jadi pelrawatan payuldara sangat belrmanfaat ulntulk 
melmbantul produlksi ASI. Pelrawatan payuldara selbaiknya dilakulkan seltellah bayi lahir agar dapat 
melrangsang kellelnjar-kellelnjar payuldara ulntulk melnghasilkan ASI. 

Hubungan Teknik Menyusui dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui di 
Kota Bengkulu Tahun 2024 

Dari 57 Ibul Melnyulsuli delngan telknik melnyulsuli salah selbanyak 77,2% tidak 
melmbelrikan ASI elkslulsif dan 22,8% melmbelrikan ASI Elkslulsif. Telknik melnyulsuli yang tidak 
dikulasai olelh ibul maka akan belrdampak pada ibul dan bayi itul selndiri. Dampak pada ibu l 
belrulpapa mastitis, payuldara belrgulmpal, pultting sakit, seldangkan pada bayi dapat dipastikan, 
bayi tidak maul melnyulsul yang belrakibat bayi tidak akan melndapat ASI (Sullistyowati, 2021). 
Selhingga ibul melnyulsuli pelrlul di fasilitasi ulntulk kelbelrhasilan melnyulsuli salah satul diantaranya 
adalah delngan promosi telntang telknik melnyulsuli yang belnar (Irmawanti, 2019). Telknik 
melnyulsuli melrulpakan salah satul faktor yang melmpelngarulhi produlksi ASI dimana bila telknik 
melnyulsuli tidak belnar dapat melnyelbabkan pulting lelcelt dan melnjadikan ibul elnggan melnyulsuli 
dan bayi jarang melnyulsul karelna bayi elnggan manyulsul akan belrakibat kulrang baik, karelna 
isapan bayi sangat belrpelngarulh pada rangsangan produlksi ASI sellanjultnya, namuln selring kali 
ibul nifas kulrang melndapatkan informasi telntang manfaat ASI dan telntang telknik melnyulsuli 
yang belnar (Roelsli, 2022). 

Dari 43 Ibul Melnyulsuli delngan telknik melnyulsuli belnar selbanyak 44,2% tidak 
melmbelrikan ASI elkslulsif dan 55,8% melmbelrikan ASI Elkslulsif. Hasil pelngisian kulisionelr 
didapatkan bahwa pelrselntasel delngan jawaban salah telrbanyak pada pelrtanyaan Tellinga dan 
lelngan bayi telrleltak pada satul garis lulruls selrta kelpala tidak melngadah 53%,  selbaiknya ibu l 
melmbelrikan ASI ulntulk pelrtama kali pada bayi yaitul selgelra seltellah lahir 53%, Ada tindakan 
yang dilakulkan ulntulk melngatasi nyelri, antara lain : komprels air hangat, melnggulnakan pompa 
ASI, melngolelsi Asi diselkitar pulting sulsul, dll. 51% , dan Belrapa lama ibul harulsnya melmbelrikan 
hanya ASI pada bayi tanpa makanan dan minulman tambahan, Sampai 6 bullan 54%. Melnulrult 
Gross dan Belrg, (2004 dalam Kulrniawati 2021) telknik melnyulsuli yang baik melmpelngarulhi 
kellancaran ASI ibul melnulnjulkkan kelselsulaian delngan telori, bahwa mellakulkan telhnik melnyulsuli 
yang belnar melrangsang hormon prolaktin yang dikellularkan olelh hipofisel antelrior dan hormon 
oksitosin yang dikellularkan olelh hipofisel postelrior, selhingga ASI kellular yang telrjadi karelna sell 
otot haluls di selkitar kellelnjar payuldara melngelrult. Hasil pelnellitian julga didapatkan dari 43 Ibu l 
Melnyulsuli delngan telknik melnyulsuli belnar selbanyak 44,2% tidak melmbelrikan ASI Elkslulsif hal 
ini dapat diselbabkan belbelrapa faktor selpelrti ibul belkelrja, sulami tidak melmbantul dalam 
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pelngasulhan bayi selhingga melnyelbabkan strelss postpartulm pada ibul yang melmpelngaruli 
produlksi ASI, nultrisi ibul kulrang.  

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Nanda (2022) melngatakan 
bahwa ada hulbulngan antara telknik melnyulsuli telrhadap pelmbelrian ASI elkslulsif di Pulskelsmas 
Pal Lima delngan p valulel (0,002). Seljalan delngan pelnellitian Kulrniawati & Srianingsih (2021) 
belrdasarkan hasil ulji chiel sqularel didapatkan P Valulel yaitul 0.008(pTelknik melnyulsuli yang baik 
dan belnar akan melmbantul mellancarkan prosels melnyulsuli itul selndiri dan pelmbelrian ASI yang 
didulkulng delngan telknik yang belnar.  

 
Hubungan Puting Susu Lecet dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui di 
Kota Bengkulu Tahun 2024 

Dari 61 Ibul Melnyulsuli delngan pulting sulsul lelcelt selbanyak 77,0% tidak melmbelrikan 
ASI elkslulsif dan 23,0% melmbelrikan ASI Elkslulsif. lelcelt pulting sulsul dapat diselbabkan olelh 
pelrawatan payuldara yang salah misalnya melmbasulh payuldara telrultama pulting sulsul delngan 
melnggulnakan sabuln, thrulsh (candidatels), dan delrmatitis. Sellain itul diselbabkan karelna posisi 
melnyulsuli yang salah selhingga selhingga pulting sulsul belrada dibawah langit-langit dan lidah 
bayi akan melnelkan ASI kellular dari telmpat pelnampulngan ASI yang telrleltak dibawah arelola. 
Apabila bayi hanya melnghisap pada pulting saja, maka akan melngakibatkan pulting lelcelt. 
Keljadian lelcelt pada pulting sulsul tidak hanya diselbabkan karelna telhnik melnyulsuli yang salah, 
karelna pelrawatan payuldara dan daya isap bayi tulrult selrta melnyelbabkan keljadian lelcelt pada 
pulting sulsul yang belrdampak ibul tidak melmbelrikan ASI elkslulsif karelna kelbultulhan ASI Bayi 
tidak telrculkulpi, Namuln telrdapat 23,0% Ibul Melnyulsuli teltap melmbelrikan ASI Elkslulsif delngan 
kondisi pulting yang lelcelt hal ini dapat di pelngarulhi belbelrapa faktor selpelrti kelinginan ibu l 
ulntulk melmbelrikan ASI elkslulsif pada anaknya, kondisi elkonomi kellularga yang kulrang, 
dulkulngan kellularga, pelkelrjaan ibul, dan pelngeltahulan ibul telntang manfaat ASI elkslulsif dalam 
tulmbulh kelmbang anak (Rulstam, 2021). 

Dari 39 Ibul Melnyulsuli delngan pulting sulsul tidak lelcelt selbanyak 41,0% tidak 
melmbelrikan ASI elkslulsif dan 39,0% melmbelrikan ASI Elkslulsif. Hal ini selsulai delngan telori 
yang dikelmulkakan olelh Kristiyansari (2021) bahwa selbagian belsar arelola mammel haruls 
seldapat mulngkin masulk kel mullult bayi, selhingga pulting sulsul belrada dibawah langit-langit 
dan lidah bayi akan melnelkan ASI kellular dari telmpat pelnampulngan ASI yang telrleltak dibawah  
 
arelola. Apabila bayi hanya melnghisap pada pulting saja, maka akan melngakibatkan lelcelt 
pulting sulsul. Telknik melnyulsuli yang tidak belnar dapat melngakibatkan pulting sulsul melnjadi 
lelcelt, ASI tidak kellular optimal selhingga melmpelngarulhi produlksi ASI sellanjultnya ataul bayi 
elnggan melnyulsul. Ulpaya yang dapat dilakulkan ulntulk melningkatkan pellaksanaan telknik 
melnyulsuli yang baik adalah delngan pelmbelrian pelndidikan/ pelnyullulhan kelselhatan yang 
dilakulkan olelh pelnelliti dan peltulgas kelselhatan telrultama telntang telknik melnyulsuli yang belnar 
dan masalah yang telrjadi jika telknik melnyulsuli ibul nifas kulrang (Yullianto, Safitri, Selptiasari, 
& Sari, 2022). 

Seldangkan Ibul Melnyulsuli yang tidak melngalami lelcelt pulting sulsul, hal ini mulngkin 
diselbabkan karelna Ibul Melnyulsuli pelrnah mellihat pelngalaman dari telman ataul sauldaranya atau l 
bahkan dari peltulgas kelselhatan yang melmbelrikan informasi dalam belntulk pelnyullulhan. 
Telrjadinya lelcelt pulting sulsul pada Ibul Melnyulsuli dilatarbellakangi olelh pelngalaman dan 
informasi yang pelrnah didapatkannya. Lingkulngan melmbelrikan pelngarulh pelrtama bagi 
selselorang, dimana selselorang dapat melmpellajari hal-hal yang baik julga dan julga hal-hal yang 
bulrulk telrgantulng pada pada sifat kellompoknya. Maka dari itul Ibul Melnyulsuli haruls melmiliki 
kelmampulan ulntulk melngolah informasi yang dibelrikan olelh peltulgas kelselhatan mellaluli 
pelnyullulhan-pelnyullulhan masalah melnyulsuli. 
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Hasil pelnellitian selsulai delngan pelnellitian Kristiyansari, (2019) telrdapat hulbulngan 
lelcelt pulting sulsul delngan pelmbelrian ASI elkslulsif pada ibul melnyulsuli. Seljalan delngan 
pelnellitian Kiswati (2020) hulbulngan antara lelcelt pulting sulsul pada ibul nifas delngan pelmbelrian 
ASI elkslulsif di Pulstul Delsa Tamansari Kelcamatan Mulmbullsari Kabulpateln Jelmbelr. 

 
Puting Susu Lecet merupakan Faktor Dominan Pemberian ASI Ekslusif Eksklusif 
Pada Ibu Menyusui di Kota Bengkulu Tahun 2024 

Dikeltahuli pulting sulsul lelcelt Selrta nilai Elxp(B)/OR telrbelsar yaitul 43,889 /4,826 yang 
belrarti bahwa variabell pulting sulsul lelcelt lelbih belrisiko ulntulk melnyelbabkan ibul tidak 
melmbelrikan ASI elksklulsif dibandingkan variabell pelrawatan payuldara dan telknik melnyulsuli. 
Lelcelt pada pulting sulsul melrulpakan dampak akhir dari Telknik melnyulsuli yang salah dan tidak 
mellakulkan pelrawatan payuldara. Pulting melrulpakan salah satul daelrah yang paling selnsitif 
pada tulbulh manulsia, pelngellulpasan ataul pellelpulhan pada pulting dapat delngan celpat telrbellah 
belgitul bayi melngisapnya, dan ini sangat melnyakitkan (Ayuldiah pitaloka, 2020). Pulting sulsul 
telrasa nyelri bila tidak ditangani delngan belnar akan melnjadi lelcelt. Ulmulmnya melnyulsuli akan 
melnyakitkan dan kadang-kadang melngellularkan darah (Welni Kristiyanasari, 2019). Sellain 
itul dapat pulla telrjadi reltak dan pelmbelntulkan cellah-cellah. Pulting sulsul lelcelt dapat telrjadi saat  
minggul pelrtama bayi seltellah lahir, hal ini biasanya diselbabkan karelna kelsalahan dalam 
telknik melnyulsuli, dapat julga karelna saat ibul melnghelntikan melnyulsuli bayinya kulrang hati-
hati (Maryulnanni, 2018).   

Pulting sulsul lelcelt dapat diselbabkan olelh posisi melnyulsuli yang salah, tapi dapat pulla 
diselbabkan olelh thrulsh (candidatels) ataul delrmatitis. Jadi banyaknya Ibul Melnyulsuli yang 
melngalami pulting sulsul lelcelt, diselbabkan karelna kelsalahan dalam telknik melnyulsuli 
(Yullianto, Safitri, Selptiasari, & Sari, 2022).  Hasil wawancara delngan Ibul Melnyulsuli rasa 
nyelri ataul lelcelt pada pulting tidak telrlalul belrat, ibul biasanya telruls melnyulsuli delngan melmullai 
pada daelrah yang tidak nyelri telrlelbih dahullul ulntulk melngulrangi rasa sakit).

Kesimpulan  
Selbagian belsar dari Ibul Melnyulsuli tidak mellakulkan pelrawatan payuldara, selbagian belsar Ibul 
Melnyulsuli delngan Telknik melnyulsuli salah, selbagian belsar dari Ibul Melnyulsuli delngan pultting 
sulsul lelcelt, selbagian belsar Ibul Melnyulsuli tidak melmbelrikan ASI elkslulsif.  
Saran   
Hasil pelnellitian ini melmbelrikan Gambaran bahwa kondisi pultting lelcelt melrulpakan dampat dari 
pelrawatan payuldara yang salah dan Telknik melnyulsuli yang salah selhingga pelngeltahulan telntang 
Telknik melnyulsuli dan pelrawatan payuldara melrulpakan hal yang wajib di pahami olelh ibul dalam 
pelmbelrian ASI elkslulsif.  
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